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Abstract

The substances of the views of the somed#gdepicted in the Lifelong
Learning Policies, Practice&\nd Pograms, especially the ones found on Chapter
11 to 15 mostly describe thelation between the school education, families,
and societyThey ae in accodance with the Indonesian Government Regulation
No020/2003 on the national system of Indonesian education egatate its
informal, formal and nonformal sectors. The least attended nonformal one has
actually equal chage, namely mviding the best education to the society
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|.  PENDAHULUAN pendidikan semakin merajalela, ketika

Pembangunan pendidikan nasional adalgdendidikan bukan menjadi milik semua orang,
suatu usaha yang bertujuan untuk mewujudkaian ketika pendidikan terbaik hanya bisa
masyarakat Indonesia yang berkualitas, majdinikmati oleh orang-orang yang memiliki
mandiri, dan modern. Pembangunan pendidik&elebihan uang. Dampak terbesar yang
merupakan bagian penting dari upaydirasakan adalah, ketika materialisme seolah
membangun karakter secara menyeluruh damenjadi tujuan hidup.
sungguh-sungguh untuk meningkatkan harkat Perlu ada sebuah terobosan dalam dunia
dan martabat bangsa. Keberhasilan pendidikpendidikan di Indonesia, yang mampu
dalam membangun karakter manusia diperlukamemberikan pencerahan bagi peserta didik.
pendidikan yang akurat karena pendidikaRendidikan yang lebih terbuka, terarah dan
akan memberikan kontribusi besar padi@dak hanya membahas soal teknis keilmuan
pencapaian tujuan pembangunan nasionsgmata, namun suatu pendidikan yang mampu
secara keseluruhan. Dewasa ini, pembangunaemberikan rangsangan inspiratif bagi
dan pembinaan karakter suatu bangsa menjselijadinya perubahan karakter peserta didik.
suatu istilah yang semakin sering diungkapkdrayanan pendidikan alternatif yang
namun diperlukan pemahaman yang lebih baiprogramkan di luar sistem persekolahan
khususnya dalam menjadikan pembangunaersebut bisa berfungsi sebagai pengganti,
fisik suatu bangsa sebagai salah satu instrunf@enambah, dan atau pelengkap pendidikan
dalam pembinaan karakter manusia. formal sistem persekolahan.

Secara empirik pendidikan di Indonesia  Secara garis besar Judith Champan dan
mengalami degradasi pemaknaan nilai-nil@avid Aspin menguraikan tentang peran
pendidikan. Ketika komersialisasi dalam duniaekolah dalam mewujudkan belajar sepanjang
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hayat. Hal tersebut dilakukan melalupelestarian budaya tersebut dilakukan melalui
pengembangan kerjasama antara sekolbblajar Dalam masyarakat penduduk asli
dengan lembaga keluarga, lembaga bisniSanada, proses belajar tersebut dilakukan
lembaga lain dalam masyarakat dan dengamelalui dua cara, yaitu : a). Ceritera. Dalam
masyarakat sendiri. Di samping itu sekolahal ini orang tua (elders) memegang peran yang
juga memiliki peran sendiri. Dalam kaitannyaangat penting. Melalui cerita ini mereka
dengan belajar sepanjang hayat, wajib belajarenyampaikan berbagai pengetahuan yang
harus ditujukan pada provisi berbasisenjadidasaridentitas budayanya pada semua
pengetahuan, dan pengembangata-skill anggota masyarakat. Para orang tua akan
untuk belajarOleh karena itu wajib belajar melakukan kunjungan dari satu desa ke desa
harus dapat memberikan pengatahuan umwmng lainnya. Di samping itu, masyarakat juga
untuk pengembangan kemampuan kognitigaling berkunjung untuk berceritera, mengajar
afektif dan pemerolehan keterampilan belajarpacara dan peran yang dibutuhkan oleh
yang diperlukan untuk belajar sepanjang hayainggota masyarakat dengan maksud untuk
Albert H. Yee dan JosepW.S. Cheng mempertahankan budaya mereka. b). Upacara
mengupas tentang fenomena belajar sepanjaitgal. Cara ini dilakukan secara lebih formal
hayat yang terjadi @dimerika dan Hongkong. dalam satu acara ritual keagamaan yang
Aspek psikologis dan kultural dijadikan pijakarkhidmat.
dalam analisisnya. Kedua faktor tersebut
dipandang sebagai bagian yang tidak. PEMBAHASAN
terpisahkan dari proses belajar sepanjang hayatl. Pemikiran Tokoh Pendidikan dalam
Proses pertumbuhan dan pengasuhan berkait Buku Lifelong Learning: Policies,
dengan perkembangan manusia, dan hal PracticesAnd Programs
tersebut terjadi dalam dan dipengaruhi oleh.1.1 Sekolah sebagai Pusat Belajar
lingkungan sosial budaya. Sepanjang Hayat (Oleh: Judith
Menurut Yukiko Sawono, Belajar Champan dan DavidAspin)
sepanjang hayat telah mengalami perkem- Peran sekolah dalam mewujudkan belajar
bangan yang sangat signifikan. Jika pada masapanjang hayat dilakukan melalui
sebelumnya, belajar dimaknai secara sempiengembangan kerjasama antara sekolah
pada pendidikan waktu luang, dan hobdengan lembaga keluarga, lembaga bisnis,
sekarang dipandang sebagai satu prosesbaga lain dalam masyarakat dan dengan
pendidikan untuk semua aspek pendidikamasyarakat sendiri. Di samping itu sekolah juga
Perhatian terhadap penerapan prinsip ini punemiliki peranan sendiri. Dalam kaitannya
semakin nyata. Hal ini dapat dilihat dari berbagdiengan belajar sepanjang hayat, wajib belajar
kebijakan dan implementasi pembaharuamarus ditujukan pada provisi berbasis
pendidikan. pengetahuan, dan pengembangan meta-skill
Grace O.M.Lee memaparkan tentangntuk belajarOleh karena itu wajib belajar
perkembangan belajar sepanjang hayat kdarus dapat memberikan pengatahuan umum
Hongkong, dan peran apa yang harus dilakukantuk pengembangan kemampuan kognitif,
untuk dapat meningkatkan kegiatan belajafektif dan pemerolehan keterampilan belajar
tersebut. yang diperlukan untuk belajar sepanjang hayat.
Brian Rice dan John Steckely menguraikan Sementara itu lembaga keluarga dapat
bahwa Setiap masyarakat berusaha untblkerfungsi sebagai sumber dukungan dan
mempertahankan kebudayaannya, tidakimulus untuk meningkatkan pemahaman
terkecuali penduduk asli di Canada. Prosesakna dan nilai belajar sepanjang hayat.
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Sebagai contoh : mengembangkan harap&ola asuh dalam lembaga keluarga, seperti
tinggi pada anak, impian masa deparharapan akan kariekesuksesan, asprasi
penghargaan terhadap kerja keras sebagendidikan, akan sangat berpengaruh terhadap
kunci keberhasilan, persepsi sebagai lembagenses perkembangan tersebut. Dalam hal ini
penyelesaian masalah, ketaatan pada aturamaja di Hongkong relatif tidak mengalami
rumah tangga, menjalin komunikasi dengakesulitan bila dibandingkan dengan remaja
sekolah. Di samping itu, sekolah dapafmerika. Di Hongkong, lembaga keluarga
menumbuhkan kesempatan belajar sepanjamgmiliki tanggung jawab penuh terhadap masa
hayat melalui kerjasama dengan keluarga. depan anaknya, oleh karena itu menaruh
Hal lain yang dipandang penting untukharapan tinggi terhadap pendidikan anaknya,
dikembangkan adalah kerjasama dengan duian ikut menentukan proses pendidikannya.
bisnis. Kerjasama ini dapat dikembangkaBementara itu lembaga sekolah hanya memiliki
pada tingkat pengambilan kebijakanjalur linier dan tidak banyak memberi pilihan.
manajemen sekolah, pelatihan bagi para guBeda dengan di Hongkong, lembaga keluarga
pengiriman anak ke lembaga kerja, daAmerika lebih memberi kebebasan pada
pembelajaran di kelas. Untuk lebihanaknyauntuk memilih dan menentukan masa
mengoptimalkan perwujudan belajar sepanjartepannya sendiri, dan sistem pendidikannya
hayat, di samping kerjasama sebagaimanalebih banyak memberi pilihan pengembangan
kemukakan di atas, lembaga sekolah juga peRarier Pada tahap akhirperkembangan akan
membuka diri untuk menjalin kerjasama dengamengarah pada kepuasaan atau kekecewaan
berbagai potensi budaya masyarakat yamlyyi. Pada tahap ini lembaga keluarga dan
sangat beragam, dan lembaga-lembaga laimasyarakat memiliki peran penting dalam
yang ada di masyarakat untuk secara bersamaembantu perkembangan individu.
sama memberi kesempatan belajar bagi semua Lebih lanjut penulis mengemukakan bahwa
peserta didik dan anggota masyarakat. teori perkembangan Erikson ini sangat mem-
bantu dalam mengantisipasi dan menyiapkan
2.1.2 Belajar Sepanjang Hayat dAmerika  perkembangan sepanjang rentang kehidupan
dan Hongkong: Sebelum dan sesudah individu. Dalam aspek kultural, agama Konfucu
Tahun 1977 (OlehAlbert H. Yee dan dipandang memiliki pengaruh yang sangat
JosephY.S. Cheng) dalam terhadap perilaku dan pendidikan
Teori perkembangan yang dijadikan dasdnasyarakat Hongkonggama ini memiliki
analsisAlbert H. Yee dan JosephS. Cheng filosofi bahwa kebijaksanaan dan pengetahuan
adalah teori Erikson. Dari delapan tahag@pat dimiliki oleh semua orang yang mau
perkembangan Erikson, hanya tiga tahap ya ncarinya. Oleh karena itu individu harus

digunakan sebagai pijakan untuk menganal lajar menjadi manusiawi melalui belajar

belaiar sepaniana havat. vaitu tahap aw ajepanjang hayat, refleksi, disiplin dan keren-
J panjang hayat, y P ahan hati. Dalam satu tulisan kuno, anonim,
adolesen dan masa tua.

. eorang iimuwan Konfucu mengatakan bahwa
Pada tahap awal kemungkinan ar

e Ujuan dari belajar adalah mengembangkan
perkembangan yang terjadi adalah percayayangetahuan diri, membantu orang lain

tidak percaya. Perkembangan ini sanggtengaktualisasikan diri, dan berjuang untuk
ditentukan oleh proses belajar dalam keluargaeunggulan moral. Pentingnya pendidikan
Pada tahap adolesen, perkembangan individelam ajaran Konfucu diilustrasikan Konfuscu
akan mengarah ke penemuan identitas diri atagbagai seorarguru dengan wajah tegang,
kebingungan peran. Pada tahap ini lembagaembawa tongkat untuk menghardik murid
keluarga dan sekolah memiliki peran pentingzang malas.
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Di samping memberi ajaran bahwa setigpengembangan sistem informasi belajar
orang memiliki potensi untuk belajar darsepanjang hayat.
tanggung jawab untuk belajaserta Di samping kegiatan yang secara langsung
meningkatkan kehidupan moral sepanjangerada dibawah naungan belajar sepanjang
kehidupan, Konfusius juga menekankahayat, pemerintah juga melakukan modifikasi
pentinganya kebutuhan pengembangan diri. kurikulum sekolah dasar dan sekolah lanjutan
Selain itu Konfusius juga menekankarmpertama. Modifikasi tersebut dimaksudkan
pentingnya pendidikan moral untuk mencapaintuk disesuaikan dengan teori dan prinsip
keharmonisan kehidupan masyarakabhelajar sepanjang hayat dalam rangka
Keluraga sebagai bagian dari sistem sosialemasuki abad ke 21. Modifikasi tersebut
masyarakat memiliki peran penting di dalamrmeliputi : pengembangan peserta secara utuh,
menanamkan nilai-nilai moral, seperti loyalitagpenekanan pada peserta didik, pengembangan
kepatuhan, kasih sayang, tanggung jawabelajar musyawarah, apresiasi budaya Jepang
persaudaraan. Keluarga besar dan atau idéin pengembangan saling pengertian.
menjadi kunci dari makrokosmos dari  Selama ini pembelajaran yang digunakan
masyarakat. Sampai saat ini nilai dan peraguru lebih menekankan pada pemacuan aspek
tersebut masih kuat dipegang oleh masyarakekademik untuk dapat lolos seleksi masuk
Hongkong. jenjang selanjutnya. Hal ini mengakibatkan
dimensi kehidupan sosial kemanusian tidak
2.1.3Belajar Sepanjang Hayat : Instru- berkembang pada diri peserta didik. Menyadari
men untuk Meningkatkan akan kekurangan tersebut, pemerintah
Pendidikan Sekolah di Jepang (Oleh: mendorong proses pembelajaran yang
Yukiko Sawono) memberikan pengalaman kehidupan secara
Pada tahun 1990, pemerintalangsung.Salah satubentuk perhatiantersebut,
mengeluarkan kebijakarDevelopment of sejak tahun 1992 pemerintah menerapkan 5
Mechanisms and Measufor Pomotion of hari sekolah, dengan maksud memberi
Lifelong Learning, yang diantaranya kesempatan pada anak untuk bersama dengan
mewajibkan : Pembentukan dewan belaj&eluarga dan masyarakat, serta belajar di luar
sepanjang hayat pada tingkat kabupatesekolah secara lebih memadai.
pamong praja, sistem untuk perencanaan , Pemendekan waktu belajar ternyata tidak
pengembangan, langkah implementasi padaembuahkan hasil sebagaimana yang
tingkat lokal, rencana pengembangadiharapkan. Diluar jam sekolah ternyata para
kerjasama antar lembaga, kriteria yangrang tua mengikutsertakan anaknya kedalam
digunakan untuk melaksanakan kegiataberbagai bentuk bimbingan belajar dan sekolah
Sejalan dengan kebijakan tersebut, dewaore ( cram school /Juku). Untuk siswa SD
nasional untuk belajar sepanjang hayatang mengikuti bimbingan/les ada 77 %, SLP
dibentuk. 28 %, dan yang masuk sekolah sore, siswa SD
Dalam rangka mengimplementasikar24 % dan SLP 36 %. Jumlah tersebut dari
belajar sepanjang hayat, pemerintah telafaktu ke waktu semakin meningkagtapi
mengembangkan dan melaksanakan prograayangnya program tersebut telah membuahkan
pendidikan sebagai berikut : pendidikan sosidampak negatif, seperti kesehatan, mening-
untuk para pemimpin, pengembangan kegiaté&atkan persaingan, kehilangan kesempatan
voluntir, kegiatan lingkar masyarakat,bermain, kemampuan berpikir kritis dan minat
pendidikan untuk wanita, program ekstenshelajar tidak berkembang.

PemikiranTokoh Pendidikan Dalam Buku Lifelong Learning : Policies, Practices, 47
and Program (Perspektif Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesif!| Ketut Sudarsana



Dalam rangka mengatasi masalah tersebdipkumen itu dinyatakan bahwa secara prinsip
Dewan Pusat untuk Pendidikan, yangemberian kesempatan belajar pada orang
merupakan penasehat kementrian pendidikdewasa harus dihargai. Pemerintah mendorong
mengeluarkan laporan bertajuk : Model untugihak swasta untuk menyelenggrakan kegiatan
Pendidikan Nasional dalafbad 21 “Ada belajar bagi orang dewasa, akan tetapi tidak
dua ide pokok yang diusulkan yaitu semangatemberikan subsidi. Kemudian pada tahun
untuk hidup ( zest for living ) dan kedamaiari975 pada saat ada proteksi ekspor tekstil,
pikiran (Peace of mind Esensi dari dua ide pemerintah membentuk satu Komite untuk
tersebut adalah pengembangan pembelajaraemberi respon terhadap hal tersebut. Komite
yang menyenangkan sehinga anak : memilikii menaruh perhatian terhadap kemungkinan
kemampuan mengidentifikasi masalahnypendidikan dan pelatihan bagi para pekerja.
sendiri, belajar dan memikirkan diri, membuailaka mereka merekomendasikan bahwa
keputusan dan bertindak secara mandipemerintah perlu mengkaji tentang tujuan dan
memiliki kepekaan terhadap nilai-nilaistrategi untuk mengkoordinasi, membuka
kemanusian; memiliki stanina dan kesehatamivesitas terbuka. Pemerintah mengakui bahwa
yang memadai. memang tidak ada sistem yang mengkoordinasi

Untuk dapat mewujudkan kedua hapenyelenggaraan pendidikan orang dewasa.
tersebut makaperlu pengembangan kerjasam Perkembangan terus berlangsung.
antara sekolah, keluarga dan masyarakat. SaRé&merintah mendirikan pusat pendidikan
satu bentuk kerjasama yang telaberkelanjutan dan pendidikan profesioanl di
direkomendasikan oleh dewan Nasional untuRoliteknik Hongkong, pada tahun 1988, dan
Belajar Sepanjang Hayat adalah pemanfatiga tahun kemudian disusul dengan pendirian
sumber daya masnusfnggota masyarakat pendidikan profesioanl dan sekolah
yang memiliki keahlian tertentu, tanpa haruberkelanjutan di City Universitas Hongkong.
memiliki ijazah guru, dapat menjadi pengajabi samping itu, pada tahun 1989 pemerintah
di sekolah secara paruh waktu. juga mendirikan institut belajar terbuka (Open

Learning Institute). Berbeda dengan dua
2.1.4Belajar Sepanjang Hayat di lembaga yang lain, OLI menyelenggarakan
Hongkong (Oleh: Grace O.M.Lee) program gelar tanpa ada persyaratan

Pemunculan konsep pendidikarpendidikan sebelumnya. Semenjak saat itu
berkelanjutan sudah terjadi pada tahun 19%@&nyak anggota masyarakat yang mengikuti
an, dengan sasaran anggota masyarakat di @eamyram belajar sepanjang hayat.
usia sekolah. Pada saat itu seksi pendidikan Peserta program belajar sepanjang hayat
orang dewasa pada kementrian pendidikggada umumnya memiliki karakteristik yang
menyelenggarakan program remdial bagi oratgampir sama. Mereka adalah para pekerja
dewasa, sementaraitu universitas Hongkomggwasa, laki-laki dan perempuan, yang
menawarkan 12 macam kursus. Kemudian satienginginkan peningkatan keterampilan dan
dekade kemudian disusul oleh universitas Cik@mampuannya untuk menyesuaikan diri
Hongkong menawarkan program bagidengan perkembangan yang ada. Sementara
golongan intelektual, dan universitas Cartatu bagi para remaja dan penganggur kegiatan
Hongkong juga menyelengarakan kegiatatersebut dipandang sebagai investasi memasuki
untuk program keagamaan. lapangan kerja.

Perhatian pemerintah terhadap belajar Perkembangan yang sangat menggembi-
sepanjang hayat telah dimulai pada tahun 197&kan tersebut kurang diimbangi dengan
sejak dikeluarkanya dokumen putih. Dalarnpenanganan yang memadai oleh pemerintah.
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Tidak adanya kontrol kualitas, kurangnyanemisahkan antara pengembangan
koordinasi, tidak ada subsidi adalah beberagaterampilan, pengetahuan dan kemampuan
contoh dari lemahnya penanganan tersebldinnya. Dalam proses belajar semuanya
Oleh karena itu, mengingat begitu penting peratilakukan secara terpadu. Dan yang lebih
belajar sepanjang hayat dalam mendukurnnting lagi, bahwa mereka telah membuktikan
kehidupan ekonomi maka pemerintaldapat hidup dalam kehidupan modern dalam
sebaiknya melakukan penanganan secara tepanteks budaya mereka dan budaya dominan.
Penetapan standar kompetensi, subsidi bdgarangkali yang perlu kita pikirkan kembali
penduduk miskin, koordinasi bersistemgalam “makna hidup modern “.

penyediaan program bagi semua kebutuhan

belajar masyarakat adalah beberapa hal yaB@ Permasalahan yang Perlu Diangkat

harus mendapat perhatian. dari Pemikiran Tokoh Pendidikan
dalam Buku Lifelong Learning:
2.1.5Belajar Sepanjang Hayat dan Policies, PracticesAnd Programs
Identitas Budaya: PendudukAsli Jika dilihat dari sudut pemaparan isi, ke 5
Canada (Brian Rice dan John tulisan pemikiran tokoh pendidikan dalam buku
Seckely). lifelong learning: policies, practices, and

Setiap masyarakat berusaha untuprogramgersebut dapat diklasifikasi menjadi
mempertahankan kebudayaannya, tidakya, yaitu deskriptif, interpretatif dan spekulatif.
terkecuali penduduk asli di Canada. Prosé&eskriptif, yaitu menggambarkan fakta yang
pelestarian budaya tersebut dilakukan melaltérjadi tanpa berupaya melakukan interpretasi
belajar Dalam masyarakat penduduk aslatau penilaian. Interpretatif penulis berusaha
Canada, proses belajar tersebut dilakukanenginterpretasikan suatu realitas atau teori.
melalui dua cara, yaitu: a). Ceritera, b)Dan spekulatif nampak bila penulis berusaha
Upacara ritual. mengajukan suatu pemikiran untuk pemecahan

Kedua proses belajar yang berlangsungasalah.
secara alami, dalam konteks budaya dan Pada umumnya tulisan dalam buku ini
sepanjang hayat. Proses bercerita, tiddkrmasuk kategori deskriptif. Dalam
sekedar penyampaian informasi dari orang tuseskripsinya, para penulis berusaha
kepada anggota masyarakat. Proses terseimgnggambarkan realitas pendidikan/belajar
terikat dan melekat dan tidak terlepas dengaepanjang hayat yang ada di masing-masing
konteks kehidupan secara menyeluruh. Merekegara penulis. Dalam penggambaran ini,
menyampaikan kebudayaan secara utubebagian penulis berusaha menempatkan
melalui percakapan yang menyenangkabelajar sepanjang hayat dalam konteks sosio
Upaya-upaya pengembangan kehidupakultutral masyarakatnya, sebagian yang lain
masyarakat asli dengan cara mencabut daanya sekedar menyampaikannya secara
akar budayanya tidak akan pernah berhadiktual tanpa berusaha melakukan evaluasi
justru akan memusnahkan. Sekedar sebagacara mendalam atau interpretasi. Kelompok
contoh, sekolah Residensial yang dilakukatulisan yang pertama ini mampu memberikan
oleh pemerintah. makna belajar sepanjang hayat secara

Implikasi yang dapat diambil adalah prosesiendalam dan komprehensif.
belajar tradisional yang dilakukan oleh  Perkembangan belajar sepanjang hayat
penduduk asli perlu dihargai dan didukungdidak terlepas dari perkembangan masyarakat.
Mereka pada dasarnya sudah menerapk@teh karena itu untuk memahami dinamika
prinsip belajar sepanjang hayat, dengan tidéelajar sepanjang hayat harus diletakkan dalam
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konteks sosio-kultural-ekonomi-politik danbelajar mandiri masih belum berkembang
demograif. Di lihat dari segi sosio-ekonomisecara merata.
secara kasar negara angdd®&C dapat kita Terlepas dari perbedaan yang ada, negara-
klasifikasi menjadi 3 , yaitu negara majwegarddPEC memiliki visi, dan komitmen yang
(Kanada), negara maju baru (Hongkong), dasama. Mereka berupaya untuk mewujudkan
negara sedang berkembang (Indonesibelajar sepanjang hayat. Hal ini dapat dilihat
Phlipina, Thailan tidak dibahas dalam tulisan irdari kebijakan yang ditempulValaupun
karena tidak termasuk pada bagizfih buku dengan kondisi yang berbeda, semua negara
ini). berupaya untuk mewujudkan pendidikan yang
Ketiga kelompok negara tersebut memilikdemokratis, terbuka, untuk memenuhi
dinamika perkembangan yang berbeda. Sec&ebutuhan belajar bagi siapa saja, kapan saja
historis negara-negara maju tidak pernadtan dimana saja.
menjadi jajahan (kecuafisutralia, itupun Namun beberapa penulis, secara
dijajah oleh dirinya sendiri). Hal ini berpengarutinterpretatif, melihat bahwa kebijakan atau
terhadap perkembangan sosiol ekonomprogram belajar sepanjang hayat belum
masyarakatnya. Kelompok negara inmemadai mengingat tantangan ke depan yang
kehidupan sosial ekonomi sangat dinamis, d@emakin kompleks. Brian Rice dan John
stabil. Struktur sosial masyarakat dasteckely melihat bahwa proses belajar yang
ekonominya sudah mapan. Pada saat ini merdkdak kontekstual justru akan menghilangkan
tinggal mempertahankan dan meningkatkagksistensi masyarakat itu sendiukiko
superioritas perkembangannya dan menikm&awono melihat bahwa pengurangan hari
hasil. sekolah tidak efektif untuk mewujudkan
Berkenaan dengan perkembangameningkatkan peran keluarga dalam pendidikan
tersebut, program belajar sepanjang hayat yaagak.
dilaksanakan di masing-masing negara anggota
OPEC berbeda. Dinegara maju, program ya2g3 Isu-Isu Global yang Muncul dari
banyak berkembang adalah program untuk Pemikiran Tokoh Pendidikan dalam
pemenuhan kebutuhan pengembangan diri, Buku Lifelong Learning: Policies,
seperti pengisian waktu luang, hobi, PracticesAnd Programs
pengembangan keterampilan. Pendidikan sepanjang hayat meliputi
Di negara maju baru, program belajarnypendidikan sebagai program dan pendidikan
lebih tertuju pada peningkatan darsebagaiproses. Sebagai program maka bentuk
pengembangan keterampilan teknologi tinggkegiatannya antara lain meliputi Pendidikan
Sementara itu di negara sedang berkembalmjormal, Pendidikan Formal dan Pendidikan
dikembangkan berorientasi pada peningkat&ton formal. Kegiatan pendidikan sebagai
keterampilan teknologi menengah daproses dicirikan dengan adanya seperangkat
pengembangan sosial. walaupun berbedeggiatan penggorganisasian kegiatan
namun jika dicermati program tersebut adgembelajaran. Pendidikan sepanjang hayat
kesamaanya, yaitu lebih didorong oleimengacu kepada adanya serangkaian faktor
kebutuhan ekonomi (economy driven). ektrinsik yang akan mendorong sesorang untuk
Di negara maju dan negara maju barwapat atau mau belajar
motivasi belajar masyarakat sudah berkembang Belajar sepanjang hayat adalah suatu
baik, sehingga mereka dapat melakukan prodesgiatan yang dilakukan oleh seseorang
belajar secara mandiri. Sedangkan depanjang rentang kehidupannya, dikarenakan
masyarakat sedang berkembang, motivaailanya kebutuhan untuk meningkatkan kualitas
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dirinya dan kebutuhan ini bersifat intrinsik peserta didik setiap saat tidak dibatasi oleh usia,
karena bergantung kepada motivasi daempat, dan waktu. Pembelajaran dengan
kemampuan belajar individu tersebut. sistem terbuka diselenggarakan dengan

Tiga terminologi utama yang mendasarileksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian
konsep pendidikan sepanjang hayat adal@nogram lintas satuan dan jalur pendidikan
‘hidup atau kehidupan,” ‘sepanjang hidugmulti entry-multi exit system
(sepanjang hayatjan ‘pendidikan’Arti yang
terkandung dalam setiap terminologiini, da@.4 Implementasi Pemikiran Tokoh
interpretasi yang diberikan kepadanya secara Pendidikan dalam Buku Lifelong
luas menentukan cakupan dan pengertian Learning: Policies, PracticesAnd
pendidikan sumur hidup atau sepanjang hayat. Programsuntuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan tidak berakhir pada saat Pendidikan dilndonesia
berakhirnya pendidikan sekolah, tetapi dia Perwujudan belajar sepanjang hayat di
merupakan proses sepanjang hayat. Pendidikadonesia telah dijamin dalam undang-undang.
sepanjang hayat terjadi selama keseluruh&tal tersebut terdapat pada pasal 5 UU no 20
kurun kehidupan individu. tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Pendidikan sepanjang hayat merupakadasional. Pada pasal tersebut disebutkan
gagasan yang universal, terutama seteldlahwa pendidikan diselenggarakan secara
ditegaskan oleh International Commision on th@emokratis dan berkeadilan serta tidak
Development of Education (ICED), melaluidiskriminatif dengan menjunjung tinggi hak azasi
tulisan Edgar Faure dkk. yang berjudumimanusia, nilai keagamaan dan nilai kultural dan
“Learning D Be : The \0tld of Education kemajemukan bangsa (ayat 1), pendidikan
to Day and ®momrow”. (1972). Konsep diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang
pendidikan sepanjang hayat memandarsistemik dengan sistem terbuka dan multimakna
pendidikan sebagai satu sistem yan@yat 2), pendidikan diselenggarakan sebagai
menyeluruh, yang di dalamnya terkandunguatu proses pembudayaan dan pemberdayaan
prinsip-prinsip pengorganisasian untulpeserta didik yang berlangsung sepanjang hayat
pengembangan pendidikan. (pasal 3).

Diabad XXI, pendidikan sudah semakin  Berdasarkan pada undang-undang dan
beragam, tugas-tugas dan bentuk-bentuknipaberapa pemikiran yang telah diuraikan di atas,
melingkupi pengetahuan hidup tentang dunidjpandang perlu untuk mengajukan beberapa
tentang manusia-manusia lain, dan tentang dsaran:
mereka sendiri, dengan dilandasi empat pildr  Orientasi dan program belajar sebaiknya

pendidikan, yaitu : belajar mengetaltem(ning berdasar dan mencakup dimensi
to know, belajar berbuatéarning to d9, sosiokultural. Program-program pengem-
belajar hidup bersama - belajar hidup dengan bangan kehidupan sosial hendaknya terus
orang lain learning to live togethgr dan diupayakan secara berimbang.

belajar menjadi seseorarnedrning to bé. 2. Perlu digali dan dikembangkan pola belajar
Pembelajaran merupakan proses yang aslimasyarakat (indigenous).

berlangsung seumur hidup, yaitu pembelajar& Dalam kaitannya dengan akreditisi
sejak lahir hingga akhir hayat yang pengalaman belajasebaiknya segera
diselenggarakan secara terbuka dan dibuataturan perundangannya mengingat
multimakna. Pembelajaran sepanjang hayat hal tersebut telah dimuat dalam UU NO
berlangsung secara terbuka melalui jalur formal, 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
nonformal, dan informal yang dapat diakses oleh  pasal 28 ayat 2 yang menyebutkan bahwa
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hasil pendidikan informal diakui samanonformal diselenggarakan di lingkungan
dengan pendidikan formal dan nonformakeluaga dan masyarakartinya manusia
setelah peserta didik lulus ujian sesualapat belajar dirumah dan penyelenggaraan
dengan standar nasional pendidikapendidikan dapat dilaksanakan di masyarakat.
nasional.
4. Mengingat beragamnya latar sosio-kulturadll. SIMPULAN
masyarakat Indonesia, dan kecenderungan Berdasarkan pemikiran tokoh pendidikan
perkembangan pada masa depan ma#alam bukulifelong learning: policies,
akan lebih baik bila dikembangkan polagractices, and mgramsyang diuraikan diatas
atau format, program belajar yang sesutglah menegaskan bahwa pendidikan informal
dengan karakteristik warga belajar dadan nonformal hadir di masyarakat karena
tantangan yang dihadapi. semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat
akan pendidikan nonformal sebagai pengganti,
Pendidikan adalah Upaya untukpenambah dan pelengkap pendidikan formal
memberdayakan manusia menjadi menussgrta dalam rangka mendukung pendidikan
yang seutuhnya agar dapat mengaktualisasikegpanjang hayat. Pendidikan informal dan
diri, memahami diri serta dapat menghiduponformal berfungsi mengembangkan potensi
dirinya sendiri. Mencapai itu semua ada prosgeserta didik dengan penekanan pada
yang harus dilalui, dalam proses pendidikapenguasaan pengetahuan dan keterampilan
terdapat pendidik dan yang dididik serta sarafangsional serta pengembangan sikap dan
yang mendukung proses pencapai tujudepribadian professional.
pendidikanAdapunTjuan pendidikan secara
Umum dalam Pembukaan Undang-UndanQAFTAR PUSTAKA

Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidUp%nsworth M. D. S.b BlchaM. C..Walthers
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